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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan teknik pembelajaran The Frayer Model dikatakan berhasil 

apabila hasil belajar siswa 75% mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 

70. Setelah dilaksanakan penelitian diketahui adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Pada sebelum tindakan 

ketuntasan siswa hanya mencapai 41,17% atau 7 orang siswa yang tuntas, 

pada siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 orang atau ketuntasan 

hanya mencapai 64,70%. Pada siklus II ternyata ketuntasan siswa mencapai 15 

orang siswa atau dengan persentase 88,23% atau dengan kata lain telah 

melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan 

teknik pembelajaran The Frayer Model dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 003 Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, berkaitan 

dengan penerapan teknik pembelajaran The Frayer Model yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat menggunakan teknik 

pembelajaran The Frayer Model, karena teknik pembelajaran The Frayer 

Model dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Guru diharapkan bisa menyesuaikan materi yang harus dikuasai siswa 

dengan alokasi waktu yang tersedia. 

3. Agar penerapan teknik pembelajaran The Frayer Model dapat berjalan 

dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam 

proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


